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Lampiran 1. Surat Izin Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Jaka A Yanl No. 67 Sngurgss Bali Kode P 01100
Tedepom 3T} T Fan (0362 27561
Lamsan fie nddiabn ac o

Nomor: 3899/UNABE.71/0T/2021 20 Novemiber 2020
Yih, Kepols SMK Neger: 1 Singarsa

di SMK Neger L Singaraje, Bulsleng

Dalam rangks pengumpuldn data untuk penyelesaian Skrps /Tugas Akhir dengan

hormat kemi mohon, Bapak/ibu mengizinkan mahasiswa di bawah ini

Rama s NI Luh Putyu Sukma Aristyewati

NI :1712011003

Jutusan - Bahass, Sastra Indonesia dan Dasrsh

Program Studl Pendidikan Sahacy dan Sastra Indones|a

Jenjany 31

Tatwn Akagemik - 20202021

bodul Penggunaan Metode Partisipator] pada Pembelajaran Daring

dalam Menulis Teks Negosias di Kelas X AKL A SMK Negeri 1
Singaraja
Untuk mencarl dats di institusi Bapak/Ibu pimpam. Atas bantuan Bagak/ibu, kami

ucapkin teama kasih

Tembusan:
1. Dekan FBS Undiksha Singaraja
1 Kaprodi, Peadidiken Bahasa dan Swtra Indonesta
1 Sub Bagian Pendidikan FBS



Lampiran 2. Surat Keterangan Kepala SMK Negeri 1 Singaraja

PEMERINTAH PROVINSI BALL
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SINGARAJA
Hov. Pramuly No. 6 Telp, (WI62) 22187 Fax 0362 25168,
SINGARAJA-BALI
Website : www.smknlsingamga sch,id
comail ! snknl _ sgridyaboo.com

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN

NOL 2 S09/XL19.3.4/SMK.1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepaln SMK Negeri | Singarajs menerangkan

buhwa

Nama Ni Luh Putu Sukma Aristyawati

NIM 1712011003

Jurusan ¢ Bahasa, Sastra Indonesin dan Dacrah
Prodi ¢ Pendudikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fukutas ¢ Bahasa dan Seni

memang benar telah mahasiswa di atas telah melakukan penelitian yang berjudul.
“Penggunaan Metode Partisipatort pada Pembelajaran Daring dalam Menulis Teks
Negosias: di Kelas X AKL A SMK Neger: | Smgaraja.™

Demikian surat keterangan ini dibunt sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mesinys

Singaraja, 21 November 2020
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Lampiran 3. RPP Teks Negosiasi

IDENTITAS

NAMA GURU :
ALA Raé Sstiawnll, S#7d

MATA PELAJARAN :
Bahass Incunesis

KELAS : X
SEMESTER : Ganiil

MATERI .
Mamaharmi dan
Mamproduksl Teks
Negosiasi

Peremuan k-5

ALOKASTI WAKTU :
4 JP {Dang)

ALAT, BAHAN, SUMBER
BELAJAR

ALAT DAN BAHAN -
. Gawai

£ Lembor Kara

3. Teks Negosian

SUMBER BELAJAR

| Buau Puket Bahana
indoreso Kalas X

2. \\Wea pembelajnman

3 DOahusl Google Classmoom

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu mengadentifikasi teks negosiasi
2. Siswa mampu memproduksi teks negosias:

LANGKAM-LANGKAH

PEMBUKAAN

1. Guru memeriksa kehadiran siswa melalui splikasi absen yang

digunakan
2. Guru memaparkan indikator dan tujuan pembelajaran
3. Guru menyampaikan manfiat materi yang akan dipelajan
4. Guru meminta Siswa beberapa kelompok keeil di google

classroom

KEGIATAN INTI
1. Takap pramenulis
2. Tabap menuls

3. Talap revisi

4. Tahap menyunting
5. Tahap berbagi

PENUTUP

1. Peserta dudik merangkum materi pembelsjaran

2. Gurue memberikan reflekst

3. Guru memberikan tes kecil dengan menggunakan google form

RENCANA PENILAIAN

I. Nilai  Pengetabuan  dikumpulkan melalus s Kecil
dilaksanakan di skhir pembelsjaran berupa 1 scal umaian

singkat

2. Nilsi keterampualan dikumpulkan melahn hasil penyajian data

ABWa,

Guru Pengajar
A A Rai Setiawati, S Pd.
NIP. 19680802 198801 2 003

: Jume 2020
Kepala SMX N 1 Singaraja

=

| Wayan Gunastra, S 8d. MPd
NIP. 19621231 198703 1 256




Lampiran 4. Konversi Nilai

Konversi Menulis Siswa

Skor

Kategori

85-100

sangat baik

70-84

baik

55-69

cukup

45-54

kurang

45

sangat
kurang
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Guru Mata

Anak Agung Rai Setiawati

NIP . 19610615 198111




Lampiran 5. Kegiatan Pembelajaran Guru
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Lampiran 6. Hasil Menulis Siswa

Teks Negosiasi
Pamacatan bontk Jusl Bell
Maobi

Pambel: “Selamat sang pak’Perjiat “Sclamat siang, Sahican duduk. Apaiah benar ini
dengan saudara Slamer? Pembel: “Benar pak. says yang menghutung: bapal 1ad pag”
Parual “Bak, langsung ks minys s5a. banarkah saudara tertank dengan modd yang i
Kankan & OLX?
Persbel: “ya benar pak, das folo yang clamplun 3y tertark ngls meiat sk sl
bl lersabul secars dekal, sebab berdasaran folo yang sayn bhat kethatnys mobil
bapak mash calam
headaan hagus’

Pargaal “lya benar, mobd tu sayn bek 2 tahun W, kondisinga mash sangal bagus. Saya
monjl kiena ngn mengganimya dengan mobd bary”

Pembel: “Apa alasan bapak mengace mobinya ingn digant?, apakan mobd Yersebot sudah
mergalam keusakan 7’
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TEKS NEGOSIASI PADA TOKO
LAPTOP
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Lampiran 7. Hasil wawancara guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia

1. Beberapa Siswa Terlambat Bergabung Dalam Kelas Zoom Dan

Google Classroom.

“Beberapa Siswa sempat terlambat untuk bergabung di zoom
hingga 10 menit. Tentu saja hal tersebut menjadi kendala karena Siswa
yang terlambat tertinggal dibandingkan teman-temannya. Kelemahan
dari pembelajaran daring ini adalah Saya tidak dapat mengawasi Siswa
secara langsung atau bertemu sehingga Saya tidak mengetahui pasti
apakah alasan Siswa tersebut memang benar atau mengada-ada.”

2. Guru Merasakan Siswa Sangat Antuasias dalam Mengikuti
Pembelajaran

“Jika secara keseluruhan Siswa di kelas X AKL A sangat
bersemangat dalam belajar, apalagi pembelajaran teks negosiasi ini.
Hal ini didukung juga dengan adanya pemutaran video pada awa
pembelajaran.”

3. Keterampilan Siswa dalam Menulis Teks Negosiasi pada
Pembelajaran Daring Sangat Baik

“Dari yang Ibu amati, kualitas tulisan Siswa sangat baik. Hal
ini juga dipengaruhi dari metode pembelajaran yang Ibu terapkan
karena ada tahap merevisi tersebut juga menyebabkan keterampilan
menulis teks negosiasi Siswa menjadi sangat baik.”

4. Guru Menemukan Siswa Sudah Mampu Memaparkan
Orientasi dengan Baik

“Kelemahan tulisan Siswa terletak pada bagian orientasi.
Mereka masih bingung dalam menata kalimat agar padu dengan dialog
selanjutnya. Namun pada pengumpulan tugas setelah diskusi dan

revisi, mereka mampu memaparkannya dengan baik.”



5. Siswa Sangat Semangat Siswa dalam Belajar

“Hambatan yang Ibu hadapi selama proses pembelajaran berlangsung ini
ialah komunikasi dua arah. Ibu harus terus mendorong dan mengintruksikan kepada
mereka agar bisa dituntun pelan-pelan untuk mencari informasi mengenai banyak
hal. Selain itu, pembelajaran jarak jauh ini juga membuat Ibu menjadi kesulitan
mengawasi Siswa. Pelan-pelan Ibu beritahu, kemudian Ibu lepas agar mereka
mandiri juga. Untungnya, mereka sangat semangat dalam belajar.”
6. Guru Merasakan Beberapa Siswa Tidak Fokus dalam Kegiatan

Pembelajaran Menulis Teks Negosiasi dengan Metode Partisipatori

“Ibu  merasakan ketika proses pembelajaran berlangsung (tahap
parmenulis), beberapa Siswa terlihat tidak serius dalam mengingat kembali
pengalamannya. Selain itu, proses pembelajaran berkelompok pun sering Ibu temui

anak-anak tidak fokus dalam melakukan diskusi.”

7. Guru Melihat Ketidaksiapan Siswa dalam Memulai Diskusi

“Ibu rasa pada pembelajaran Bahasa Indonesia menulis teks negosiasi ini,
Siswa mengalami kecemasan pada saat akan memulai diskusi sehingga
menimbulkan ketidaksiapan pada diri Siswa saat memulai sesi diskusi.”
8. Siswa Menerima Apersepsi dari Guru dengan Baik

“Ketika melakukan proses belajar-mengajar, Ibu harus mencari kalimat
yang tepat agar mampu membuat Siswa membayangkan hal-hal yang pernah
dialaminya terkait teks negosiasi. Selain itu, Siswa kelas X yang baru mengalami
peralihan dari SMP sangat terlihat lebih lambat dalam menangkap pengetahuan
awal yang Ibu arahkan secara tidak langsung. Hal ini sangat berpengaruh dengan
langkah pembelajaran berikutnya. Namun, Siswa dapat menerima apersepsi dengan
sangat baik.”
9. Guru Tidak Mengalami Kesulitan Pada Pengumpulan Tugas Siswa

“Karena tugas ini dikumpulkan di akhir pembelajaran dan sudah diberikan
tenggat waktu yang cukup, 1bu tidak mengalami hambatan pada pengumpulan tugas
Siswa. Hanya saja, hal tersebut dapat terjadi apabila ada Siswa yang mengalami

kehilangan sinyal atau kehabisan kuota di tengah pembelajaran.”

10. Siswa Sigap dalam Menerima Evaluasi
“Siswa kurang sigap saat menerima pertanyaan dari Ibu pada akhir

pembelajaran. Hal ini mungkin saja karena mereka gugup sehingga mereka terlihat
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tidak siap untuk menjawab pertanyaan. Akan tetapi, pada saat diberikan pertanyaan,
Siswa mampu menjawab dan jawaban yang diberikan sangat baik.”
10. Tidak Ada Kesulitan yang Dialami Siswa Saat Mengoperasikan Zoom

“Pada pembelajaran menulis teks negosiasi, tidak terjadi hambatan dalam
mengoperasikan zoom yang dirasakan oleh Siswa. Mereka mampu untuk bergabung
secara tepat waktu dan menggunakan fitur yang terdapat pada virtual meeting
tersebut.”

Guru memaparkan bahwa Siswa kelas X AKL A sangat cakap dalam
mengoperasikan zoom sehingga pembelajaran menulis teks negosiasi yang harus
dilakukan secara daring tidak mengalami permasalahan yang berarti secara teknis
media pembelajaran.

11. Beberapa Siswa Masih Belum Memiliki Sarana Penunjang Pembelajaran
yang Memadai

“Dari pengamatan yang Ibu lakukan beberapa Siswa Ibu lihat masih
bergabung menggunakan gawai mereka. Hal ini cukup menyulitkan mereka dalam
berganti platform dari zoom ke google classroom.”

Menurut penuturan Guru, sarana penunjang yang dimiliki oleh Siswa secara
serentak adalah gawali pintar, sedangkan sarana lainnya seperti laptop atau computer
tidak dimiliki oleh seluruh Siswa kelas X AKL A.

12. Orang Tua Siswa Sangat Mendukung Penuh Kegiatan Pembelajaran
Siswa

“Dukungan dari pihak keluarga berperan sangat penting bagi Siswa. Untuk
kelas X AKL A, lIbu merasakan bahwa seluruh orang tua sangat berperan dalam
memberikan motivasi kepada Siswa. Beberapa kali Ibu menerima pesan dariorang
tua Siswa terkait aktivitas dan hasil belajar anaknya. Ibu merasa dukungantersebut
menyebabkan anak-anak kelas X AKL A dapat memperoleh nilai yang sangat
baik.”
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13. Guru Mengamati Siswa Sering Kehilangan Sinyal Tiba-Tiba

“Kalau belajarnya dalam jaringan seperti ini, sinyal harus
sangat kuat, terutamanya Ibu menggunakan zoom. Sempat beberapa
Siswa mengalami kendala keluar masuk virtual meeting dan cukup
menganggu karena notifikasi dan pemahamannya Siswa pasti terputus.
Ini menjadi kendala yang cukup menyulitkan.”
14.Guru  Kesulitan dalam Mengarahkan Siswa untuk

Membacakan Hasil Pekerjaan atau Tulisan Mereka

“Hal lain lagi, ketika mengarahkan untuk membacakan hasi
tulisan mereka. Cukup sulit. Mereka diam, ketika ditunjuk bilangnya
malu. Tapi malah menunjuk teman. Tetapi pelan-pelan Ibu berikan
petuah, gambaran dan hal-hal yang menarik misalnya dan meminta
setiap kelompok untuk berdiskusi agar diwakilkan temannya. Hal ini
membuat mereka lebih berani untuk tampil.”



